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SUMMARY 

 
“KARINA MEILIA TONIDA, The Effect of Murashige and Skoog (MS) Media 

and Woody Plant Medium (WPM) Media on Subculture of Tembesu (Fagraea 

Fragrans Roxb.) with Different Concentrations of Benzyl Amino Purine (BAP) 

(Supervised by Mery Hasmeda) 

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb) is a superior plant species in South 

Sumatra. The increasing utilization of tembesu wood has resulted in a decline in the 

number of tembesu trees in their natural habitat. The long germination of tembesu 

seeds is a problem in the cultivation of this plant. Tissue culture is one approach to 

addressing this problem. This study aims to evaluate the effects of Murashige and 

Skoog (MS) and Woody Plant Medium (WPM) with the addition of Benzyl Amino 

Purine (BAP) at various concentrations on the in vitro growth of tembesu. The 

method used two factors, namely the type of media (MS and WPM) and the 

concentration of BAP (0,3 ppm, 0,5 ppm, and 0,7 ppm). The results showed that 

the WPM treatment with 0,7 ppm BAP resulted in the highest percentage of living 

explants, reaching 80%, and accelerated the time of callus formation to day 9 post-

inoculation. In contrast, the MS media exhibited higher contamination rates and 

slower callus growth. 

 

Keywords: Tembesu explants, Tissue culture, Murashige and Skoog, Woody Plant 

Medium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN  

”KARINA MEILIA TONIDA, Pengaruh Media Murashige and Skoog (MS) dan 

Woody Plant Medium (WPM) pada Subkultur Tembesu (Fagraea Fragrans Roxb.) 

dengan Penambahan Benzyl Amino Purin (BAP) yang Berbeda (Dibimbing oleh 

Mery Hasmeda).  

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb) merupakan jenis unggulan lokal di 

Sumatera Selatan. Pemanfaatannya kayu tembesu yang semakin meningkat 

mengakibatkan menurunnya jumlah pohon tembesu di habitat alaminya. 

Perkecambahan biji tembesu yang cukup lama menjadi masalah dalam usaha 

budidaya tanaman tersebut. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan kultur jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh media Murashige and Skoog (MS) dan Woody Plant Medium (WPM) 

dengan penambahan Benzyl Amino Purin (BAP) pada berbagai konsentrasi 

terhadap pertumbuhan tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) secara in vitro. Metode 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor, yaitu 

jenis media (MS dan WPM) dan konsentrasi BAP (0,3 ppm, 0,5 ppm, dan 0,7 ppm). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan WPM dengan 0,7 ppm BAP 

memberikan persentase eksplan hidup tertinggi mencapai 80%, serta mempercepat 

waktu muncul kalus pada hari ke-9 setelah inokulasi. Sebaliknya, media MS 

menunjukkan tingkat kontaminasi yang lebih tinggi dan pertumbuhan kalus yang 

lebih lambat. 

Kata Kunci: Eksplan tembesu, kultur jaringan, Murashige and Skoog (MS) dan 

Woody Plant Medium (WPM) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) adalah jenis pohon yang menghasilkan 

kayu dengan nilai tinggi (Sumadi & Siahaan, 2014) yang tersebar secara alami di 

Sumatera, Kalimantan, Irian, dan Jawa Barat. Jenis ini memiliki keunggulan 

ekologis dan ekonomi (Rustam dan Promono, 2018). Secara ekologis, tembesu 

termasuk spesies pionir yang sering mendominasi kawasan bekas kebakaran dan 

padang rumput, serta menyebar di hutan primer dan sekunder, baik di habitat rawa 

maupun gambut (Ardiansyah et al, 2014). Kayu tembesu dimanfaatkan untuk 

konstruksi bangunan, jembatan, tiang listrik, dan perabotan, sementara kulit batang 

dan daunnya banyak digunakan sebagai bahan obat-obatan. (Rustam dan Promono, 

2018). Selain itu, bunga tembesu yang memiliki aroma unik telah lama digunakan 

oleh masyarakat Thailand sebagai parfum, hiasan rambut, dan untuk meningkatkan 

mood (Yingngam dan Brantner, 2015). 

Teknik kultur jaringan adalah metode perbanyakan tanaman yang melibatkan 

pengambilan bagian-bagian tanaman, seperti organ, jaringan, sel, atau protoplasma, 

untuk ditumbuhkan dalam media buatan yang steril dan terkendali (Ziraluo, 2021). 

Teknik kultur jaringan dikembangkan untuk membantu perbanyakan tanaman, 

khususnya untuk tanaman yang sulit dikembangbiakkan secara generatif (Azmin 

dan Hartati, 2018). Salah satu langkah kerja dalam kultur jaringan adalah sub kultur 

(Hartati et al., 2022). Subkultur adalah proses memindahkan eksplan ke media baru 

untuk menghasilkan banyak bibit dalam jangka waktu tertentu. Menurut Elfiani dan 

Jakoni (2015) Subkultur merupakan upaya untuk mengganti media dalam kultur 

jaringan dengan media yang baru bertujuan agar kebutuhan nutrisi untuk 

pertumbuhan kalus dapat terpenuhi. Subkultur merupakan salah satu langkah dalam 

memperbanyak tanaman melalui kultur jaringan. 

Media memiliki peranan penting dalam kultur jaringan dan harus memenuhi 

kebutuhan eksplan agar kelangsungan hidup tanaman optimal (Apriliyania dan 

Wahidah, 2021). Komposisi media standar telah diformulasikan untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman, di antaranya adalah 
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media Murashige and Skoog (MS) dan Woody Plant Medium (WPM). Media yang 

umum digunakan dalam kultur jaringan adalah media Murashige dan Skoog (MS), 

yang memiliki kandungan nutrisi tinggi seperti nitrat, kalium, dan amonium, 

sehingga mendukung pertumbuhan plantlet secara efektif (Lengkong et al, 2023). 

Apriliyania dan Wahidah (2021) menyatakkan bahwa dibandingkan media lainnya 

media MS mengandung nitrogen dan garam anorganik dalam jumlah yang tinggi. 

Sedangkan Woody Plant Medium (WPM) umumnya digunakan untuk tanaman 

berkayu, pada media lainnya yang konsentrasi ion nya rendah dan kandungan sulfat 

yang lebih tinggi menjadikannya cocok untuk kultur tanaman tahunan yang berkayu 

(Hartanti et al, 2017). Berdasarkan penelitian Waeniati et al (2015) media dasar 

WPM dengan penambahan 0,7 ppm BAP menunjukkan pertumbuhan yang terbaik 

pada tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi) dalam percobaan in vitro yang 

menggunakan dua jenis media (MS dan WPM) dengan berbagai perlakuan BAP. 

Pangestika et al (2015) menyatakkan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh 

(ZPT) juga sangat penting dalam kultur jaringan. Sitokinin seperti Benzyl Amino 

Purin (BAP) merupakan golongan ZPT yang umum digunakan dan memiliki peran 

signifikan dalam merangsang jaringan meristematik (Rasinta et al, 2024). BAP 

efektif untuk inisiasi tunas, memperpanjang tunas, membentuk tunas samping, dan 

memperlebar daun. (Ashraf et al, 2014). Penelitian oleh Desyana dan Isda (2021) 

menunjukkan bahwa penambahan BAP secara signifikan mempengaruhi waktu 

munculnya tunas dari eksplan biji drendan (Lansium domesticum Varr. Aqueum 

(Jack) Miq.) secara in vitro. 

Menurut penelitian Sianturi et al (2017) penambahan 1 mg/L BAP pada 

media MS dengan eksplan daun tembesu menghasilkan rata-rata tujuh tunas aksiler 

untuk setiap eksplan. Sementara itu, konsentrasi 1,5 mg/L. BAP pada media yang 

sama menyajikan persentase tertinggi pada tunas adventif, yaitu 13%. Hasil 

penelitian Sundari et al (2014) juga menunjukkan bahwa kombinasi konsentrasi 

BAP sebesar 0,5 mg/L memberikan pengaruh signifikan terhadap persentase 

eksplan tanaman karet dalam membentuk tunas..
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1.2.  Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi media dasar dengan 

penambahan konsentrasi BAP yang optimal dalam subkultur tembesu (Fagraea 

fragrans Roxb.) melalui kultur jaringan. 

 

1.3.  Hipotesis 

Diduga bahwa media Woody Plant Medium (WPM) dengan penambahan 0.7 

ppm BAP mengeluarkan hasil paling baik terhadap pertumbuhan tanaman tembesu 

(Fagraea fragrans Roxb.). 
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